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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sebuah Tinjauan Job Insecurity
Pada Karyawan Operasional Di Hotel Grand Rocky Bukittinggi Pada Masa Covid
19. Adapun permasal ahan yang terjadi yaitu rendahnyatingkat hunian hotel dan
juga kekhawatiran karyawan terhadap keselamatan kerja dan juga karir mereka
terkait dengan perubahan situasi pada saat pandemic covid 19. Jenis penelitian ini
yaitu deskriptif kuantitatif. Populasinya yaitu karyawan Hotel Grand Rocky
Bukittinggi dengan jumlah sampel 70 orang yang mengunakan teknik non
probability sampling.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara keseluruhan yaitu kategori
setuju dengan nilai ratarata 67.11 berada dalam rentang skor 76.6 — 91.9,
frekuens 24 orang dengan persentase 33%.Perasaan terancam terhadap
tampilankerja berada pada kategori setuju dengan nilai rata-rata 17,17 berada pada
rentang skor 20 - 24 frekuensi 31 orang dengan persentase 40%.Perasaan
terancam terhadap total pekerjaan berada pada kategori setuju dengan nilai rata-
rata 16,44 berada pada rentang skor 20 -24frekuensi 28 orang dengan persentase
39%.K etidakberdayaanberada pada kategori setuju dengan nilai rata-rata 33,50
berada pada rentang skor 36,3 — 43,9 frekuensi 30 orang dengan persentase 42%.
Sehingga dapat diartikan bahwa mangemen hotel sedapat mungkin
memperhatikan variable job insecurity selama masa pandemic covid 19.

Kata Kunci : Tinjauan, Job I nsecurity, Hotel
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri perhotelan terus mengalami perkembangan, dalam berbagai kondisi

bisnis perhotelan terus mengalami perubahan, begitu juga dari sisi mangjerial.
Setiap hotel memiliki cara yang berbeda dalam pengelolaan hotel. Manag emen
hotel di era modern saat ini berupaya aktif dan berinovasi dalam pengelolaan
bisnis hotelnya. Begitu juga dengan pengel olaan pada sumber daya manusia hotel
yang menjadi perhatian khusus para pelaku industri perhotelan.

Seperti yang diketahui hotel adalah salah satu unsur yang penting bagi
sektor pariwisata. Hotel telah menjadi tulang punggung yang membangun sektor
pariwisata, selain itu hotel merupakan industri yang paling menyerap tenaga kerja.
Di Sumatra Barat terdapat banyak hotel yang menyerap tenaga kerja untuk
mengisi posisi — posisi di department hotel.

Sumber daya manusia merupakan hal penting yang perlu menjadi perhatian
bagi pihak menagjemen hotel. Menurut Hasibuan (2010) menaemen sumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisen membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Sumber daya manusia merupakan asset yang sangat penting dalam
berjalannya sebuah industri dan merupakan faktor utama sebagai penggerak utama
industri yang mana di perlukan manajemen sumber daya manusia yang baik.
Untuk meningkat kualitas sebuah perusahaan diperlukan managjamen yang mampu

memberikan motivasi agar karyawan bias bekerja dengan baik.



Menurut Mardiasmo (2011) karyawan adalah orang pribadi yang bekerja
sebagai karyawan tetap atau karyawan tidak tetap/tenaga kerja lepas berdasarkan
perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatanatau kegiatan tertentu dengan
memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian
pekerjaan atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja, termasuk orang
pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri atau badan usaha milik
negara atau badan milik daerah.

Job insecurity terjadi akibat kondis psikologis pegawai karena merasa
ambigu, bingung, dan merasa tidak aman dikarenakan perubahan kondisi
lingkungan kerja sehingga mengancam rasa keanggotaan dalam organisasi
(Abildgaard et al., 2018).

(Shi 2017 : 155) Job Insecurity merupakan persepsi karyawan mengenai
ancaman dan ketidakberdayaan karyawan dengan pekerjaan pada saat ini.
memiliki dua komponen, yaitu kemungkinan merasakan kehilangan Job
insecuritypekerjaan dan keparahan yang dirasakan dari kehilangan.Akan tetapi
pada sisi karyawan ha ini menimbulkan ketidaknyamanan (insecurity) atau
ketidak amanan jika ditinjau dari sisi karir maupun pendapatan, hal ini tentunya
akan mempengaruhi kinerja karyawan yang akan berdampak kepada kepuasan
pelanggan, dimana para pekerja Karyawan operasional banyak ditempatkan pada

posisi yang terkontak langsung dengan tamu.



Hotel Grand rocky Bukittinggi merupakan salah satu hotel bintang empat

yang ada kota Bukittinggi.

br 1.1t rand Rc Bukittiggi
Sumber. HRD Hotel Grand Rocky Bukittinggi. 2021

Hotel ini berada di pusat kota Bukittinggi yang berlokasi di jalan Yos
Sudarso No.29, Guguak panjang, Bukittinggi,Sumatra Barat. Hotel Grand Rocky
Bukittinggi memiliki 9departement yang menjalani operasional Y ang terdiri dari
Front Office Departement, Food & Bevergae Service Departement, Food &
Beverage Product Departement, Housekeeping Departement, Sales Marketing
Department, Accounting Department, Human Resource Department, Engineering
Department.Executive Office

Pada masa covid 19 bisnis perhotelan mengalami penurunan dari
pendapatan termasuk halnya penerimaan jumlah tamu yang menginap maupun
restoran. Untuk melakukan efektifitas hotel banyak melakukan pemberhentian
karyawan, dalam masa pemulihan, hotel berupaya untuk melakukan penghematan
dengan cara mengatur pengeluaran dari sis pembiayaan karyawan. Hal ini

menimbulkan ketidaknyamanan (insecurity) atau ketidak amanan jika ditinjau dari



sisi keselamatan kerja, karir, dan pendapatan yang diterima oleh karyawan , hal ini
tentunya akan mempengaruhi rasa aman karyawan dalam berkerja yang akan
berdampak kepada kepuasan pelanggan, dimana para karyawan banyak
ditempatkan pada posisi yang terkontak langsung dengan tamu.

Berdasarkan definis diatas dapat diartikan bahwa karyawan dihotel
merupakan ujung tombak untuk menentukan kemajuan atau kemunduran dari
prestasi hotel. Adapun jumlah karyawan pada masing-masing hotel dapat dilihat
padatabel di bawah ini:

Table 1. Jumlah Karyawan di Grand Rocky Bukittinggi

No Department Jumlah Karyawan
1 Front Office Department 12
2 F&B Service Department 10
3 F&b Product Department 15
4 Housekeeping Department 23
5  Sales & Marketing Department 4
6 Accouting Department 13
7 Human Resource Department 7
8 Engineering Department 10
9 Executive Office 7

Total 102

Sumber: HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi (2021)

Tabel 2.Jumlah Karyawan Operasional di Grand Rocky Bukittinggi

No Statuskaryawan Jumlah karyawan  Departemen karyawan
1 Karyawan 12 Front Office Department
2 Karyawan 10 F&B Service Department
3 Karyawan 15 F&b Product Department
4 Karyawan 23 Housekeeping Department
5 Karyawan 10 Engineering Department
Tota 70

Sumber: HRD Grand Rocky Hotel Bukittinggi(2021)



Dapat dilihat dari tabel diatas dapat diketahui, jumlah karyawan
Operasional di Hotel Grand Rocky selama periode Januari-Maret 2021
diketahui berjumlah sebanyak 70 orang karyawan. Berdasarkan hasil pra
penelitian penulis dengan melakukan wawancara. Kepada beberapa karyawan
operasional, penulis mendapatkan infomasi bahawa tidak adanya kepastian
karyawan terhadap karir di Hotel Grand Rocky Bukittingi,waktu kerja
karyawan operasional yang berlebihan yang seharusnya 8 jam bekerja
menjadi 12 jam bekerja, selanjutnya adanya karyawan operasional yang tidak
memperpanjang kontrak kerja karena karyawan merasa tidak akan dipakai
kembali oleh hotel, Rendahnya pendapatan pada masa pandemi waktu kerja
hanya 15 hari berdampak terhadap gaji karyawan, tidak adanya kepastian
karyawan operasional terhadap karir di Hotel Grand Rocky Bukittingi.Dari

beberapa penjelasan di atas dapat dilihat bukti dari gambar dibawah:

Gambar 1.2 : Wawancara karyawan operasional
Sumber : Dokumentas Pribadi (2021)

Karyawan yang bernama Ade mengatakan bahwa Kurangnya rasa yakin
karyawan terhadap kemajuan karir di hotel Grand Rocky Bukittinggi, sealanjutnya

jugadidapatkan infromasi dengan karyawan lain.



Gambar 1.3 : Wawancara karyawan oper asional
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021)

Karyawan bernama ilham mengatakan bahwa kondisi pandemi sekarang ini
Ketidak mampuan mengambil keputusan terkait situas kondisi yang terjadi,

karyawan juga mengatakan khawatir akan kelangsungan pekerjaannya

Gambar 1.4 : Wawancara karyawan operasional
Sumber : Dokumentas Pribadi (2021)

Karyawan yang bernama Mela mengatakan bahwa tidak inginnya
melanjutkan kontrak kerjanya (risign) karna Mela merasa tidak akan dipakai
kembali oleh hotel. Tapi karyawan operaional tetap bertahan karna sulitnya

mencari pekerjaan pada masa covid 19.

Fenomena masalah yang terkait dengan job insecurity pada karyawan
operasional di Hotel Grand Rocky seperti adanya karyawan yang merasa
tidak adanya kepastian karir untuk menjadi staff tetap di Hotel Grand Rocky,

lalu adanya karyawan yang merasa jam kerja yang seharusnya 8 jam menjadi



12 jam, adanya karyawan operasional yang tidak ingin untuk memperpanjang
kontrak di hotel tersebut. Tidak adanya jaminan terhadap Keselamatan kerja
selama periode covid 19 namun hotel menerapkan standar operasional
prosedur yang mengutamakan perlindungan karyawan agar terhindar dari
covid 19. Berdasarkan uraian masalah yang dijabarkan diatas penulis tertarik
untuk mengangkat judul penelitian dengan judul “Tinjauan Job Insecurity
Pada Karyawan Operasional di Grand Rocky Hotel Bukittinggi pada Masa

Covid 19”.

. ldentifikasi Masalah
1

Waktu Kerja karyawan yang berlebihan (overload) 12 jam bekerja
mengakibatkan karyawan banyak yang kelelahan dan berdampak kepada daya
tahan atau stamina karyawan yang menurun sehingga rentan terhadap covid
19.

Adanya karyawan yang resign dan tidak berkeinginan untuk memperpanjang
kontrak kerja karena karyawan merasatidak akan dipaka kembali oleh hotel
Rendahnya pendapatan pada masa pandemi waktu kerja hanya 15 hari
berdampak terhadap gaji karyawan operasiona

Tidak adanya kepastian karyawan operasional terhadap karir di Rocky Hotels

. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu Tinjauan Job Insecurity pada

karyawan operasionaldi Hotel Grand Rocky Bukittingi.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas makan dapat

dirumuskan masalah “Bagaimanakah job insecurity pada karyawan operasional



yang di tinjau dari indikator Perasaan terancam terhadap tampilan kerja
(JobFeatures), Perasaan terancam terhadap total pekerjaan (Total Job),

K etidakberdayaan (Powerlessness) di Hotel Grand Rocky Bukittingi ?

E. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Job
Insecurity karyawan Operasional Di Hotel Grand Rocky Bukittingi.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan job insecurity pada karyawan operasional di Hotel
Grand Rocky Bukittinggi. Berdasarkan indikator Perasaan terancam
terhadap tampilan kerja (JobFeatures), Perasaan terancam terhadap total

pekerjaan (Total Job), Ketidakberdayaan (Power|essness).

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Pihak Hotel
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
Managjemen Hotel Grand Rocky Bukittinggi, tentang bagaimana kondisi Job
Insecurity di Hotel Grand Rocky Bukittinggi.

2. Bagi Pendliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
peneliti berikutnya.

3. Bagi Pendliti



Penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar Serjana Sains Terapan, selain itu penulis memahami
pelaksanaan penelitin dan dapat menambah pengetahuan dibidang jasa

perhotelan.



